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Abstract 

The era of disruption presents significant challenges for the world of education, 

particularly in curriculum relevance, learning innovation, and technology integration. As 

Indonesia's largest Islamic educational institution, Muhammadiyah possesses distinctive 

characteristics that respond to these dynamics. This study aims to identify and synthesise 

findings from scholarly literature regarding the relevance of Muhammadiyah education 

in addressing educational challenges in the disruption era through a Systematic 

Literature Review (SLR) approach. Regarding the PRISMA guidelines, 38 articles 

meeting the inclusion criteria were thematically analysed. The results indicate that 

Muhammadiyah education has developed innovative strategies in strengthening Islamic 

values-based and technology-integrated curricula, transformational leadership, and 

social empowerment. However, several implementation challenges remain, such as 

digital gaps and the need for teachers' technology literacy training. This SLR concludes 

that Muhammadiyah education holds strong adaptive potential but requires systemic and 

collaborative reinforcement to address future challenges sustainably. 

 

Keywords: Digital Disruption, Disruption Era, Muhammadiyah Education, PRISMA, 
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Abstrak 

Era disrupsi membawa tantangan signifikan bagi dunia pendidikan, terutama dalam hal 

relevansi kurikulum, inovasi pembelajaran, dan integrasi teknologi. Sebagai lembaga 

pendidikan Islam terbesar di Indonesia, Muhammadiyah memiliki karakteristik khas 

dalam merespons dinamika ini. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mensintesis temuan-temuan literatur ilmiah terkait relevansi pendidikan Muhammadiyah 

terhadap tantangan pendidikan di era disrupsi melalui pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR). Mengacu pada panduan PRISMA, 38 artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi dianalisis secara tematik. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan Muhammadiyah 

telah mengembangkan strategi inovatif dalam penguatan kurikulum berbasis nilai Islam 

dan teknologi, kepemimpinan transformasional, serta pemberdayaan sosial. Namun 

demikian, terdapat tantangan implementatif seperti kesenjangan digital dan kebutuhan 

pelatihan literasi teknologi bagi guru. SLR ini menyimpulkan bahwa pendidikan 

Muhammadiyah memiliki potensi adaptif yang kuat, namun memerlukan penguatan 

sistemik dan kolaboratif untuk menjawab tantangan masa depan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Disrupsi Digital, Era Disrupsi, Pendidikan Muhamadiyah, PRISMA 

Relevansi. 

 

A. Pendahuluan 

Era disrupsi digital telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dunia pendidikan, yang menuntut adanya adaptasi dan inovasi 

berkelanjutan dari lembaga-lembaga pendidikan, termasuk di lingkungan 

Muhammadiyah (A. Hidayat et al., 2021; Kosasi, 2020; S. B. Santoso, 2022a). Era 

disrupsi digital merujuk pada perubahan besar yang disebabkan oleh kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk 

Pendidikan (Albab, 2019; Faida & Suyatno, 2025; Lundeto et al., 2021; Siswosuharjo et 

al., 2020). Teknologi digital tidak hanya mengubah cara informasi disampaikan, tetapi 

juga memengaruhi metode pembelajaran dan interaksi antara pendidik dan peserta didik 

(Budiarti, 2020; Budiyono & Haerullah, 2024; Kurniawan S. Djibran et al., 2024; Zhang, 

2014). Transformasi ini menciptakan tantangan baru bagi institusi pendidikan untuk 

beradaptasi terhadap perubahan paradigma pendidikan, kesenjangan ekonomi dan sosial, 

serta kemudahan akses informasi menjadi tantangan yang harus diatasi secara bijak dan 

bertanggung jawab agar tujuan pendidikan di era digital dapat tercapai dengan baik 

(Ngongo et al., 2013).  

Dalam konteks ini, pendidikan Muhammadiyah, sebagai salah satu pilar penting 

dalam pengembangan sumber daya manusia Indonesia, memiliki peran strategis dalam 

merespons dan memanfaatkan peluang di era disrupsi digital (Siswosuharjo et al., 2020). 

Sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia, Muhammadiyah telah 

berkontribusi dalam penyediaan pendidikan yang berkualitas melalui berbagai lembaga 

pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Dengan pendekatan 

yang holistik, pendidikan Muhammadiyah berupaya untuk mencetak generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan sosial yang kuat 

(Achmad, 2020; Hamami & Nuryana, 2022). Namun, dalam menghadapi era disrupsi 
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digital, pendidikan Muhammadiyah perlu terus berinovasi dan beradaptasi agar tetap 

relevan dan mampu menjawab kebutuhan zaman. Pendidikan Muhammadiyah, sebagai 

bagian dari gerakan Islam modern yang berkomitmen pada pembaruan dan kemajuan, 

turut menghadapi tantangan era disrupsi ini. Dikenal dengan karakteristik "Islam 

Berkemajuan", Muhammadiyah telah lama mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dengan pendekatan ilmiah dan modernitas. Namun, laju percepatan digitalisasi menuntut 

evaluasi ulang atas relevansi sistem pendidikan Muhammadiyah agar tetap mampu 

menjawab kebutuhan zaman serta membentuk peserta didik yang berkarakter kuat, cakap 

teknologi, dan adaptif secara sosial (Putra et al., 2023; Sabila et al., 2023; Sugianto et al., 

2022a). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Muhammadiyah mulai 

mengembangkan model pembelajaran inovatif berbasis digital, memperkuat literasi 

teknologi di kalangan guru dan siswa, serta mereaktualisasi nilai-nilai Islam dalam 

konteks kekinian. Meski demikian, studi yang menyeluruh dan sistematis mengenai 

bagaimana pendidikan Muhammadiyah merespons era disrupsi digital masih terbatas. 

Oleh karena itu, studi literatur ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi strategi 

adaptasi, reaktualisasi nilai islam berkemajuan, penguatan karakter siswa dan kontribusi 

sosial dan transformasi pendidikan Muhammadiyah dalam menghadapi era disrupsi 

digital. Rumusan Masalah dalam studi literatur ini adalah “Bagaimana relevansi dan 

adaptivitas pendidikan Muhammadiyah terhadap tantangan pendidikan di era disrupsi 

sebagaimana tergambar dalam literatur akademik?”. Hasil Penelitian dapat memberikan 

gambaran tematik yang komprehensif mengenai respons pendidikan Muhammadiyah 

terhadap tantangan disrupsi digital, serta bagaimana nilai-nilai pendidikan 

Muhammadiyah tetap relevan dan berkontribusi dalam pembentukan karakter generasi 

masa kini. 

 

B. Teori / Konsep 

1. Era Disrupsi 

Suatu periode perubahan besar dan cepat yang ditandai oleh kemunculan inovasi-

inovasi teknologi dan digital yang secara fundamental mengubah tatanan lama dalam 

berbagai bidang kehidupan. Era disrupsi merupakan suatu fase perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan akibat kemajuan teknologi digital yang pesat. Istilah disrupsi 

dipopulerkan oleh Christensen (1997) dalam bukunya The Innovator's Dilemma, yang 

menjelaskan bahwa disrupsi terjadi ketika inovasi baru menggantikan teknologi atau cara 

lama yang sebelumnya mapan. Dalam konteks global saat ini, disrupsi dipicu oleh 

hadirnya Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan perkembangan teknologi seperti 

artificial intelligence (AI), big data, Internet of Things (IoT), dan cloud computing (Terry, 

2020). 

Era disruptif dalam pendidikan membawa berbagai kemudahan dalam kegiatan 

pendidikan. Metode baru untuk belajar di era digital merupakan dampak dari tersedianya 

produk-produk ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. Peserta didik pada era ini, sangat 
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mengandalkan teknologi dalam menjalani aktivitas pembelajaran. Adanya akses internet, 

memudahkan peserta didik dalam mengakses informasi pembelajaran (Ajigoena & 

Yusuf, n.d.). Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan eksponensial dalam kecepatan, 

cakupan, dan dampaknya terhadap sistem industri, pemerintahan, hingga Pendidikan . Era 

disrupsi dalam pendidikan ditandai dengan pergeseran paradigma pembelajaran dari 

konvensional ke arah digital learning yang lebih terbuka, fleksibel, dan kolaboratif. 

Peserta didik pada abad ke-21 perlu memiliki keterampilan baru, meliputi literasi digital, 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan yang dinamis (Narh-Kert et al., 2022). Oleh karena itu, lembaga pendidikan 

dituntut untuk melakukan transformasi sistem, kurikulum, metode pembelajaran, hingga 

sistem asesmen berbasis digital yang adaptif. 

 

2. Pendidikan Muhammadiyah 

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia yang 

berdiri pada tahun 1912 di Yogyakarta oleh KH. Ahmad Dahlan. Sejak awal, 

Muhammadiyah memposisikan pendidikan sebagai media strategis dakwah dan 

pemberdayaan umat melalui sistem pendidikan modern berbasis nilai-nilai Islam (Nashir 

et al., 2019). Pendidikan Muhammadiyah memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Berbasis Al-Qur’an dan As-Sunnah, dengan pemahaman kontekstual terhadap 

perkembangan zaman. 

b. Berorientasi tajdid (pembaruan), menyesuaikan metode pendidikan dengan 

tuntutan era modern. 

c. Mengembangkan pendidikan modern berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Mengedepankan pembentukan karakter Islami dan pemberdayaan Masyarakat 

(Achmad, 2020) 

 

Seiring masuknya era disrupsi, Muhammadiyah juga melakukan berbagai inovasi 

pendidikan. Pendidikan Muhammadiyah mulai mengintegrasikan teknologi digital dalam 

proses belajar-mengajar, penguatan literasi digital, dan pengembangan model 

pembelajaran adaptif berbasis nilai-nilai Islam (Lestari, 2022). Era disrupsi mendorong 

pendidikan Muhammadiyah untuk melakukan transformasi sistem pembelajaran agar 

mampu menjawab tantangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai dasar keislaman (Albab, 

2019). Muhammadiyah berupaya menciptakan pendidikan Islam berkemajuan yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi digital, namun tetap berbasis pada nilai-nilai 

keislaman dan kemanusiaan universal (Achmad, 2020). Strategi pendidikan 

Muhammadiyah di era disrupsi meliputi (Siswosuharjo et al., 2020):  

a. Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum berbasis digital. 

b. Penguatan literasi digital bagi peserta didik dan pendidik. 

c. Pengembangan sistem pembelajaran daring yang kreatif, adaptif, dan kontekstual. 

d. Peningkatan kapasitas guru dalam penguasaan teknologi informasi dan pedagogi 

inovatif. 
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Dengan demikian, pendidikan Muhammadiyah di era disrupsi bukan hanya 

berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga membangun generasi muslim yang 

unggul dalam IMTAQ (iman dan takwa) serta IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Maesaroh et al., 2020). 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

dengan mengacu pada panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) untuk menjamin transparansi dan replikabilitas proses (Page 

et al., 2021). Literatur yang dianalisis dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yakni artikel 

terbit antara 2011–2025, membahas pendidikan Muhammadiyah dalam konteks 

tantangan era disrupsi, tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dan merupakan studi 

kualitatif, kuantitatif, atau campuran. Artikel non-akademik, opini tanpa data, serta 

laporan internal yang tidak melalui peer review dikecualikan. Pencarian dilakukan 

melalui basis data Google scholar, Web of Science, DOAJ, dan Garuda, menggunakan 

kata kunci seperti “pendidikan Muhammadiyah”, “era disrupsi”, dan “21st century 

learning Muhammadiyah” dengan logika Boolean.  

 

Gambar 1.  Tahap Seleksi literatur 
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Berdasarkan Gambar 1. Tahap Seleksi literatur, proses seleksi literatur dilakukan 

dalam empat tahap utama sesuai pedoman PRISMA yaitu Identifikasi (Identification), 

penyaringan (Screening), kelayakan (Eligibility) dan Inklusi (Included). Dari 398 artikel 

awal, 38 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis menggunakan pendekatan thematic 

synthesis (Thomas & Harden, 2008), menghasilkan lima tema utama terkait respons 

pendidikan Muhammadiyah terhadap tantangan disrupsi. 

 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kajian sistematis ini mengevaluasi 38 artikel ilmiah yang relevan untuk 

memahami bagaimana pendidikan Muhammadiyah merespons tantangan era disrupsi 

digital. Melalui pendekatan thematic synthesis, diperoleh lima tema utama yang 

mencerminkan strategi adaptasi pendidikan Muhammadiyah: inovasi kurikulum, 

manajemen transformasional, integrasi Islam dan teknologi, respons terhadap Industri 4.0 

dan Society 5.0, serta pemberdayaan sosial dan keadilan transformasional yang dijelaskan 

pada table 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Sintesis Tematik 

No Tema Utama Subtema & Temuan Kunci Jumlah Studi 

1 

Inovasi Kurikulum 

Pendidikan 

Muhammadiyah 

pembelajaran holistik, 

Kurikulum 

AIK+multicultural, 

Kurikulum ISMUBA, 

kurikulum berbasis HOTS, 

pembelajaran inovatif 

(STEM), teologi almaun, pend 

karakter 

15 

2 
Manajmen 

Transformasional 

Manajemen mutu berbasis 

nilai islam, kontribusi  dan 

tujuan pend.muhamadiyah, 

otonomi sekolah,  

4 

3 
Integrasi Islam dan 

Teknologi 

e-learning,Penggunaan TIK 

dlm media/bahan ajar, 

kompetensi digital guru,  

5 

4 

Respons terhadap 

Industri 4.0 & Society 

5.0 

Penguatan soft skill, karakter, 

dan kewirausahaan berbasis 

Islam 

7 

5 

Pemberdayaan Sosial 

& Keadilan 

Transformasional 

Pendidikan untuk komunitas 

masyarakat, aksesibilitas 

pendidikan berbasis dakwah, 

Gerakan sosial dan keadilan 

7 
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1. Inovasi Kurikulum Pendidikan Muhammadiyah 

Pendidikan Muhammadiyah menunjukkan kemampuan adaptif dalam merancang 

kurikulum yang responsif terhadap tuntutan era digital. Salah satu pendekatannya adalah 

integrasi kurikulum berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang berakar dari 

nilai-nilai Al-Ma'un, untuk membangun pemikiran kritis yang transformatif (Agustiar, 

2020). Pengembangkan model pembelajaran yang sejalan dengan kemajuan teknologi 

yang dapat membangun nilai dan karakter siswa melalui integrasi nilai- nilai Al-Quran, 

contohnya pengembangan model pembelajaran IPA dengan pendekatan STEM 

bermuatan Al Ma’un terbukti dapat meningkatkan sikap ilmiah dan kesadaran sosial 

siswa di sekolah Muhammadiyah. Model pembelajaran ini dapat menjadi model unggulan 

disekolah muhamadiyah (Nurhadi et al., 2023). Kurikulum ISMUBA (Al-Islam, 

Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) yang dikembangkan secara integratif-holistik 

juga mencerminkan upaya untuk menginternalisasi nilai-nilai keislaman dalam 

pembelajaran modern (Hamami & Nuryana, 2022; Hikmah et al., 2020; Sutarman et al., 

2017) Di tingkat sekolah menengah, pendekatan kurikulum berbasis karakter dan 

digitalisasi materi ajar mulai diterapkan sebagai strategi dalam merespons tantangan 

disrupsi dan mencetak pelajar yang kritis serta solutif (Sumardjoko, 2025 ; Sumardjoko, 

Prasetyo, & Subowo, 2025). 

Diperlukan kebijakan nasional maupun institusional yang mendukung 

pengembangan kurikulum adaptif, kolaboratif, dan kontekstual. Kurikulum ISMUBA 

perlu diselaraskan secara strategis dengan pembelajaran berbasis teknologi, kompetensi 

abad ke-21, dan penguatan karakter(Achmad, 2020; Islam et al., 2025; Lestari, 2022; 

Mantolas, 2024). Langkah ini penting untuk memastikan bahwa peserta didik 

Muhammadiyah tidak hanya cakap akademik, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan 

nilai spiritual yang kuat. 

2. Manajemen Transformasional dalam Pendidikan Muhammadiyah 

Perubahan paradigma manajerial dalam institusi pendidikan Muhammadiyah 

ditunjukkan oleh pergeseran dari manajemen administratif ke arah kepemimpinan 

transformasional. Kepemimpinan yang visioner dan partisipatif memungkinkan institusi 

Muhammadiyah untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan sosial 

(Faida & Suyatno, 2025)). Peran kepala sekolah dan pimpinan perguruan tinggi 

Muhammadiyah semakin menonjol dalam membangun budaya mutu, membentuk 

ekosistem pembelajaran kolaboratif, serta menjawab tantangan globalisasi dan 

digitalisasi (Aminatus Syaadah, Akhtim Wahyuni, 2020; Susilo, 2023). Di sisi lain, 

pendidikan karakter berbasis nilai keislaman tetap menjadi fondasi dalam pengambilan 

kebijakan pendidikan, menciptakan sinergi antara kemajuan dan keteladanan moral 

(Bakhtiar, 2019). 

Kebijakan kaderisasi dan pelatihan kepemimpinan di lingkungan sekolah dan 

perguruan tinggi Muhammadiyah perlu ditingkatkan dengan pendekatan manajemen 
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perubahan dan inovasi (Dewi et al., 2024). Pemimpin pendidikan yang transformatif 

mampu menjadi motor perubahan dalam mengadopsi teknologi, membangun budaya 

mutu, serta menjembatani kebutuhan lokal dengan tuntutan global (Sabililhaq et al., 2023; 

Syahrul, 2024). 

3. Integrasi Islam dan Teknologi 

Salah satu kekuatan khas pendidikan Muhammadiyah adalah kemampuannya 

dalam memadukan nilai Islam dengan perkembangan teknologi. Upaya ini tercermin 

dalam pengembangan bahan ajar berbasis integrasi iman, ilmu, dan teknologi (Nasir et 

al., 2019). Lembaga pendidikan Muhammadiyah juga mengembangkan platform e-

learning dan media digital yang mengusung nilai etis keislaman, seperti dakwah digital 

dan konten pembelajaran ISMUBA berbasis teknologi (Muninggar et al., 2021; 

Samsudin, 2019). Pembelajaran tafsir Al-Quran berbasis e-learning, modul digital 

integrasi nilai islam dan muhamadiyah tersecara signifikan meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa di Universitas Muhamadiyah (Herlandy et al., 2024; W. N. Hidayat & 

Nurrohim, 2023). 

Beberapa studi menunjukkan pentingnya reaktualisasi nilai-nilai spiritual dan 

sosial dalam Surah Al-Ma'un sebagai kerangka etis penggunaan teknologi (Achmad, 

2020; Azizan et al., 2022). Pendekatan ini juga diperkuat dengan pembangunan 

kompetensi digital guru dan siswa yang berlandaskan pada nilai-nilai keislaman 

(Sugianto et al., 2022b; Sunariati et al., 2023). Implementasi teknologi digital dalam 

proses pembelajaran perlu dirancang dengan pendekatan etis-religius. Oleh karena itu, 

diperlukan pedoman kebijakan yang mengatur pengembangan konten digital Islami, 

penguatan literasi digital guru dan siswa, serta pengawasan terhadap penggunaan 

teknologi dalam bingkai akhlak dan etika Islam (Harahap et al., 2023). 

4. Respons terhadap Industri 4.0 dan Society 5.0 

Muhammadiyah secara aktif mengembangkan kesiapan institusional menghadapi 

tantangan Industri 4.0 dan Society 5.0. Beberapa studi mencatat bagaimana sekolah dan 

perguruan tinggi Muhammadiyah mulai mengintegrasikan kecakapan digital, literasi 

data, serta kompetensi abad ke-21 dalam sistem pembelajaran (Sugianto et al., 

2022b)Bahkan dalam konteks Smart Society 5.0, pendidikan Muhammadiyah diposisikan 

sebagai kekuatan strategis untuk membentuk lulusan yang tidak hanya cakap teknologi, 

tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan spiritual (Hidayati et al., 2022; Salmin et al., 

2024) 

Pendidikan Muhammadiyah telah mengembangkan berbagai model pembelajaran 

berbasis teknologi dan kreativitas untuk merespons Industri 4.0 dan Society 5.0. Hal ini 

mencakup pembelajaran abad 21, pemanfaatan digital learning, pembelajaran berbasis 

proyek, serta integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai religius (Mantolas, 2024; 
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G. Santoso, 2021). Relevansi ini juga diperkuat oleh upaya penguatan karakter dan mental 

health peserta didik dalam konteks kehidupan digital (Hidayati et al., 2022). 

Pendidikan Muhammadiyah perlu memiliki arah kebijakan yang menyeluruh 

untuk menyikapi perubahan paradigma menuju Society 5.0. Strategi ini meliputi integrasi 

big data, AI, dan pembelajaran adaptif berbasis kebutuhan peserta didik, serta orientasi 

pada solusi sosial. Kolaborasi antar lembaga Muhammadiyah dan pemangku kepentingan 

nasional sangat penting dalam mendukung transisi ini. Upaya Peningkatan kompetensi 

literasi digital pendidik maupun literasi digital siswa diperlukan dalam rangka merespon 

tantangan era dsrupsi digital(Harahap et al., 2023; Oktaviani & Desiarti, 2019; Prasetiyo 

et al., 2022) 

5. Pemberdayaan Sosial dan Keadilan Transformasional 

Pendidikan Muhammadiyah tidak hanya fokus pada capaian akademik, tetapi juga 

aktif dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Hal ini terlihat pada praktik pendidikan 

berbasis komunitas yang mengadopsi nilai-nilai keadilan sosial Al-Ma’un untuk 

memberdayakan kelompok masyarakat (Al et al., 2025; Haq et al., 2022; Rahim et al., 

2023; Zuhdi, 2024). Kontribusi Muhammadiyah juga diwujudkan dalam penguatan peran 

sosial sekolah sebagai agen transformasi, baik melalui pelatihan literasi digital di daerah 

tertinggal maupun pengembangan program pengabdian masyarakat berbasis nilai profetik 

(Fitri, 2024; Wahyu Abadi & Sido Sentosa, 2021; Zuhdi, 2024) 

Karakteristik pendidikan Muhammadiyah yang berpihak pada kaum mustadh’afin 

tercermin dalam gerakan pendidikan berbasis amal dan sosial. Melalui prinsip teologi Al-

Ma’un, pendidikan Muhammadiyah mengembangkan orientasi pemberdayaan, baik 

melalui kegiatan filantropi, pendampingan masyarakat, hingga gerakan ekonomi 

alternatif (Al et al., 2025; Haq et al., 2022). Ini menegaskan peran pendidikan 

Muhammadiyah sebagai kekuatan transformatif yang menjawab ketimpangan sosial di 

era digital. Sebagai bagian dari gerakan dakwah dan tajdid, pendidikan Muhammadiyah 

memiliki potensi besar dalam pengentasan kemiskinan dan ketimpangan sosial (S. B. 

Santoso, 2022b). Oleh karena itu, kebijakan pendidikan perlu mendorong kolaborasi 

antara sekolah, masyarakat, dan organisasi otonom Muhammadiyah untuk memperluas 

program pemberdayaan berbasis pendidikan—khususnya yang menyasar komunitas 

marjinal dan kelompok rentan.  

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa pendidikan Muhammadiyah tidak bersifat 

pasif dalam menghadapi era disrupsi digital. Justru sebaliknya, respons strategisnya 

menunjukkan proses adaptasi yang seimbang antara inovasi teknologi dan pelestarian 

nilai-nilai Islam. Pendidikan Muhammadiyah tampil sebagai aktor penting dalam proses 

transformasi sosial, berupaya melahirkan generasi yang unggul secara intelektual, religius 

secara moral, dan aktif dalam pemberdayaan Masyarakat (Ali, 2016; Lailla & Utama, 

2023; Wardianto, 2020). Hasil kajian sistematis ini memberikan kontribusi penting 

terhadap pengembangan teori pendidikan Islam, terutama dalam menjelaskan bagaimana 
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nilai-nilai keislaman dapat diintegrasikan secara dinamis dalam menghadapi tantangan 

era disrupsi digital. Temuan kajian menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan 

transformasional yang dikembangkan oleh institusi Muhammadiyah tidak hanya 

berorientasi pada perubahan perilaku peserta didik, tetapi juga berakar kuat pada nilai-

nilai spiritual dan sosial keislaman. Dengan demikian, teori kepemimpinan dan 

pembelajaran transformasional mendapat perluasan makna ketika diterapkan dalam 

konteks pendidikan Islam berbasis nilai seperti Muhammadiyah, karena dimensi nilai 

religius dan etika sosial menjadi bagian integral dari proses transformasi itu sendiri.  

Pendidikan Muhammadiyah telah menunjukkan bahwa nilai-nilai dasar seperti 

tauhid, keadilan, dan amar ma’ruf nahi munkar dapat direkonstruksi menjadi kekuatan 

adaptif dalam merespons perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan kompleksitas 

masyarakat digital. Hal ini menjadi kontribusi teoritis terhadap pengembangan teori 

pendidikan Islam progresif yang selama ini berupaya menjembatani antara idealitas 

normatif Islam dan realitas kontemporer (Ali, 2016; Bakhtiar, 2019). Selain itu, implikasi 

lain muncul pada ranah teori kurikulum responsif dan kontekstual. Kajian ini 

mengungkap bahwa inovasi kurikulum Muhammadiyah tidak hanya bertumpu pada 

tuntutan pasar dan teknologi abad ke-21, tetapi juga mengakar pada nilai-nilai religious 

(AIK) dan sosial yang khas. Hal ini menguatkan konsep bahwa kurikulum adaptif harus 

menyatu dengan konteks budaya dan nilai lokal, sekaligus mengintegrasikan kecakapan 

abad 21 seperti HOTS, literasi digital, dan karakter sosial, sebagaimana tercermin dalam 

kurikulum ISMUBA dan praktik pembelajaran tematik nilai-nilai Al-Ma’un. Melalui 

teologi Al-Ma’un, pendidikan Muhammadiyah tidak hanya fokus pada kognisi dan 

kompetensi, tetapi juga pada praksis sosial: bagaimana siswa dididik untuk menjadi agen 

perubahan, pelopor pemberdayaan, dan pemutus rantai kemiskinan struktural. Ini 

memberikan dimensi baru bagi teori pendidikan kritis dalam kerangka Islam, yakni 

bahwa pendidikan harus membentuk kesadaran sosial sekaligus mendorong tindakan 

nyata untuk transformasi sosial (Nurhadi et al., 2023; Wahyu Abadi & Sido Sentosa, 

2021).  

Akhirnya, kajian ini membuka peluang pengembangan model teoritik baru 

tentang integrasi Islam dan teknologi dalam pendidikan. Dalam konteks digitalisasi, 

integrasi ini tidak sebatas penggunaan alat bantu digital, tetapi mencakup internalisasi 

nilai, etika penggunaan teknologi, serta strategi pedagogis berbasis nilai Islam. Dengan 

demikian, temuan ini tidak hanya memperluas teori integrasi keilmuan dalam pendidikan 

Islam, tetapi juga memberi arah baru bagi pembentukan epistemologi pendidikan Islam 

digital yang adaptif, etis, dan kontekstual di era Industri 4.0 dan Society 5.0 (Sugianto et 

al., 2022b). 
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E. Penutup  

Pendidikan Muhammadiyah terbukti responsif dan relevan dalam menghadapi era 

disrupsi digital melalui inovasi kurikulum, penguatan karakter, dan integrasi nilai Islam 

dengan teknologi. Pendekatan manajemen transformasional, respons terhadap tantangan 

Industri 4.0 dan Society 5.0, serta komitmen terhadap pemberdayaan sosial menunjukkan 

bahwa pendidikan Muhammadiyah tidak hanya adaptif terhadap perubahan, tetapi juga 

mampu menjaga identitas nilai keislaman. Kajian ini menegaskan bahwa pendidikan 

Muhammadiyah dapat menjadi model pendidikan Islam yang progresif, kontekstual, dan 

transformatif di tengah arus digitalisasi dan globalisasi. 
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